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METODE PENELITIAN

A. Variabel Dan Definisi Operasional
1. Variabel

Variabel adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
1999). Dalam penelitian ini variabel yang digunakan ada 2 yaitu variabel
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas), variabel dependen
(terikat) adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah
pengamatan, dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Sedangkan variabel independen (bebas) adalah variabel
yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel dependen dan
mempunyai hubungan yang positif ataupun yang negatif bagi variabel
dependen lainnya (Kuncoro, 2009).

Variabel dalam penelitian ini yaitu :

a. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kemandirian
b. Variabel Terikat

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kesiapan kerja
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2. Definisi Operasional
a. Kemandirian

Kemandirian secara umum didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk dapat mengambil keputusan sendiri tanpa bantuan
orang lain, berpikir dan bertindak atas kemauan sendiri, memilih dan
menentukan pilihan sendiri, percaya pada kemampuannya sendiri, dan
bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.

Kemandirian diukur dengan skala kemandirian berdasarkan
dimensi yang dikemukakan oleh Masrun dkk (1986) yaitu Bebas,
Progresif, Inisiatif, Pengendalian dalam diri, Kemantapan diri. Dalam
pengukurannya semakin tinggi nilai maka semakin tinggi pula
kemandiriannya yang artinya individu tersebut memiliki kemandirian
yang tinggi, begitu pula sebaliknya semakin rendah nilai maka
semakin rendah pula kemandiriannya yang artinya kemandirian
individu tersebut rendah.

b. Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja adalah kemampuan atau kematangan seseorang
baik secara fisik, mental, sosial dan emosional untuk memasuki dan
mempertahankan dunia pekerjaan yang dibutuhkan dan dikehendaki
sesuai dengan kemampuan diri.

Kesiapan kerja diukur dengan menggunakan skala kesiapan
kerja. Skala kesiapan kerja disusun berdasarkan aspek-aspek kesiapan

kerja yang meliputi Responsibility (Tanggung jawab) , Flexibility
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(Keluwesan), Skills (Keterampilan), Communication (Komunikasi),
Self-view (Pandangan diri), dan Healthy and Safety (Kesehatan dan
Keamanan). Semakin tinggi skor maka semakin tinggi pula kesiapan
kerja sedangkan semakin rendah skor maka semakin rendah pula

kesiapan kerja mahasiswa semester akhir.

B. Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa yang berada
pada tingkat semester akhir atau semester 8 dari Fakultas Psikologi dan
Kesehatan di UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjumlah 110 orang.
Mengingat keterbatasan peneliti untuk menjangkau seluruh
populasi, karena jumlah populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini diambil dari salah satu fakultas yang
ada di UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu Fakultas Psikologi dan
Kesehatan yang populasinya berjumlah 110 orang, maka dalam
pengambilan sampel akan digunakan tabel penentuan jumlah sampel yang
dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan yang

dipilih sebesar 5%, yaitu jika jumlah populasi sebanyak 110 orang, maka
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diperoleh jumlah sampel sebanyak 84 orang (Anshori dkk, 2002). Tabel
tersebut dapat dilihat pada lampiran (hal, 122).
3. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik Simple Random Sampling, dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

C. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala dan angket. Skala
adalah daftar yang berisi pertanyaan atas pernyataan yang diberikan kepada
subyek untuk mengungkap kondisi-kondisi yang ada pada diri subyek yang
ingin diketahui, sedangkan angket adalah daftar yang berisi pertanyaan atau
pernyataan yang diberikan pada subyek untuk mengungkap data faktual atau
yang dianggap fakta dan yang diketahui oleh subyek (Azwar, 1999).

Skala dalam penelitian ini menggunakan skala yang telah
dikembangkan oleh peneliti terdahulu yaitu Tista Dara Ayuningtyas (2015).

Terdapat 2 skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

a. Skala Kemandirian

Kemandirian diukur dengan skala kemandirian berdasarkan
dimensi yang dikemukakan olen Masrun dkk (1986) yaitu Bebas,
Progresif, Inisiatif, Pengendalian dalam diri, Kemantapan diri.

Skala kemandirian ini terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu STS
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(Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat
Setuju).

Kategori penilaian untuk masing-masing aitem Favourable
yaitu nilai 4 untuk SS (Sangat Setuju), nilai 3 untuk S (Setuju), nilai
2 untuk TS (Tidak Setuju), nilai 1 untuk STS (Sangat Tidak
Setuju).begitu pula sebaliknya kategori penilaian untuk aitem
Unfavourable yaitu nilai 1 untuk SS (Sangat Setuju), nilai 2 untuk S
(Setuju), nilai 3 untuk TS (Tidak Setuju), nilai 4 untuk STS (Sangat

Tidak Setuju).

Tabel 1 : Blue Print Skala Kemandirian

Aitem Jum

No Dimensi F UF lah %
1 Bebas 273136 35 4 10%
2 Progresif & Ulet 3,9,12,14 37,38,39 7 18 %

- 8,18, )
3 Inisiatif 24,25.26.28 1,5,7,20,32, 11 28 %
4 Penge”d?)'i'f‘i” Dalam 6,13,33 2151630 7  18%
5 Kemantapan Diri 4’1fé121é17’ 21222934 10 26%

Total 23 16 39 100 %
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Dimana skala kemandirian tersebut memiliki nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,879. Hal ini menunjukkan bahwa skala

Kemandirian dapat dikatakan reliabel.

. Skala Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja diukur dengan menggunakan skala kesiapan
kerja. Skala kesiapan kerja disusun berdasarkan aspek-aspek
kesiapan kerja yang meliputi Responsibility (Tanggung jawab) ,
Flexibility (Keluwesan), Skills (Keterampilan), Communication
(Komunikasi), Self-view (Pandangan diri), dan Healthy and Safety
(Kesehatan dan Keamanan). Skala kemandirian ini terdiri dari 4
pilihan jawaban yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak
Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju).

Kategori penilaian untuk masing-masing aitem Favourable
yaitu nilai 4 untuk SS (Sangat Setuju), nilai 3 untuk S (Setuju), nilai
2 untuk TS (Tidak Setuju), nilai 1 untuk STS (Sangat Tidak Setuju).
Begitu pula sebaliknya kategori penilaian untuk aitem Unfavourable
yaitu nilai 1 untuk SS (Sangat Setuju), nilai 2 untuk S (Setuju), nilai

3 untuk TS (Tidak Setuju), nilai 4 untuk STS (Sangat Tidak Setuju).



Tabel 2 : Blue Print Kesiapan Kerja
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No Aspek F Altem UF Jumlah %
1 Responsibility 4.15.18.36 81134 . 19%
(Bertanggung Jawab)
2 F(Iﬁﬁmsl;y 19,31 2,16 4 1%
Skills .
3 (Keterampilan) 9,2132 5712 6 16 %
Communication 13,14,22, ;
4 (Komunikasi) 25 1,3,26,30 8 22 %
5 BRI View 10243337 20,27 6  16%
(Pandangan diri) = , 0
Healthy and Safety .
6 (Kesehatan dan Keamanan) 17,23,35 6,28,29 6 16 %
Total 20 17 37 100

%

Dimana skala kesiapan kerja tersebut Memiliki nilai Alpha

Cronbach sebesar 0,914. Hal ini menunjukkan bahwa skala

Kesiapan Kerja dapat dikatakan Reliabel.
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D. Validitas Dan Reliabilitas Data
a. Validitas

Validitas alat ukur adalah sejauh mana alat ukur tersebut
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya. Alat ukur
yang disusun berdasarkan kawasan ukur yang teridentifikasi dengan baik
dan dibatasi dengan jelas secara teoritik akan valid. Meskipun begitu
pembuktian empiris mengenai validitas alat ukur masih harus dilakukan
(Azwar, 1999).

Standar pengukuran yang digunakan untuk menentukan validitas
aitem berdasarkan pendapat Azwar (2007) bahwa suatu aitem dikatakan
valid apabila memiliki indeks daya beda baik > 0, 30. Apabila jumlah
aitem yang valid ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan,
maka dapat menurunkan sedikit kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 atau 0,20.
Adapun standar yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 0,30.

1. Skala Kemandirian
Berdasarkan uji validitas, diperoleh hasil bahwa skala kemandirian
yang terdiri dari 39 aitem terdapat 24 aitem valid yaitu aitem nomor
2,3,6,8,09, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 19, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 28, 30,
32, 33, 35 dan37, dan terdapat 15 aitem tidak valid yaitu aitem nomor

1,4,5,7,16,17, 18, 23, 25, 29, 31, 34, 36, 38 dan 39.



Tabel 3 : Blue Print Aitem Valid Skala Kemandirian

Aitem
No Dimensi F UF Jumlah
1 Bebas 27 1
2 Progresif & Ulet 3,9,12,14 37 5
3 Inisiatif 8, 24,26,28 20,32, 6
4 Pengendal.lqn Dalam 6,13.33 2.15.30 5
Diri
5 Kemantapan Diri 10,11, 19 21,22 5
Total 15 8 24

2. Skala Kesiapan Kerja
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Berdasarkan uji validitas, diperoleh hasil bahwa skala kesiapan kerja

yang terdiri dari 37 aitem terdapat 23 aitem valid yaitu aitem nomor 4,

56,7,9, 10, 11, 12, 13, 15, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 30, 31, 32, 33, 34,

36 dan 37, dan terdapat 14 aitem tidak valid yaitu aitem nomor 1, 2, 3,

8, 14, 16, 17, 22, 23, 26, 27, 28, 29 dan 35.
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Tabel 4 : Blue Print Aitem Valid Skala Kesiapan Kerja

Aitem
No Aspek F UF Jumlah
Responsibility
1 (Bertanggung Jawab) 4,15,18,36 11,34 6
Flexibility
2 (Luwes) 19,31 2
3 we 9, 21,32 57,12 6

(Keterampilan)

Communication
4 (Komunikasi) £9123 =8 $

Self-view
> (Pandangan diri) 10,24,33,37 20 5

6 Healthy and Safety 6 1
(Kesehatan dan Keamanan)
Total 15 8 23
b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat keajegan alat
ukur, yang pada dasarnya menunjukkan sejauhmana suatu pengukuran

dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda, bila dilakukan
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pengukuran ulang pada subyek yang sama (Azwar, 1997). Reliabilitas
sering disamakan dengan konsistensi, kestabilan dan keajegan.

Reliabilitas alat ukur diuji dengan menggunakan teknik alpha
cronbach. Disamping itu hasil perhitungan reliabilitas skala dan angket
akan dilibatkan berdasarkan indeks reliabilitas aitem karena memiliki
berupa peningkatan reliabilitas skala dan angket secara keseluruhan.
Apabila reliabilitas skala dan angket secara keseluruhan sudah
memuaskan, maka pemilihan aitem dapat didasarkan pada koefisien
korelasi aitem total saja (Azwar, 1997).

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien
reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang O sampai 1,00. Semakin
tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi
reliabilitasnya.

Hasil pengujian reliabilitas pada skala kemandirian diperoleh nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,847 dapat dikatakan bahwa skala
kemandirian ini memiliki reliabilitas yang tergolong tinggi. Sedangkan
hasil pengujian reliabilitas pada skala kesiapan kerja diperoleh nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,802 dapat dikatakan bahwa skala kesiapan

kerja ini memiliki reliabilitas yang tergolong tinggi.

E. Analisis Data
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

statistik. Analisis pada penelitian ini menggunakan teknik Product Moment
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dari Pearson. Alasan digunakan teknik ini adalah karena analisis Product
Moment merupakan korelasi yang dapat dipakai untuk menguji hubungan
antara dua variabel, yaitu menguji hubungan antara kemandirian dengan
kesiapan kerja. Analisis data ini akan dilakukan dengan bantuan program

komputer SPSS 16.0.

F. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh dari setiap variabel penelitian bervariasi atau berdistribusi
secara normal atau tidak. Pengujian normalitas data ini dilakukan dengan
menggunakan uji komolgorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS
16.0. for windows. Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas data
dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan Shaphiro-Wilk
adalah jika taraf signifikansi (significance level) < 0,05, maka data
berdistribusi normal. Sebaliknya jika taraf signifikansi (significance level)
> 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.
Hasil uji normalitas dari kedua variabel dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 5 : Hasil Uji Normalitas Skala Kesiapan Kerja

Tes Normalitas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistik df Sig. Statistic df Sig.

Kesiapankerja .158 84 .000 .920 84 .000}
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Berdasarkan uji normalitas data menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov dan Saphiro-Wilk pada skala kesiapan kerja tersebut di atas,
untuk rumus Kolmogorov-Smirnov diperoleh harga statistic = 0,158,
dengan derajat kebebasan df = 84, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, berarti sebaran data adalah normal. Begitu juga untuk rumus
Saphiro-Wilk diperoleh harga statistic = 0,920, dengan derajat kebebasan
df = 84, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, berarti sebaran data
adalah normal.

Tabel 6 : Tabel Hasil Uji Normalitas Skala Kemandirian

Tes Normalitas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistik Df Sig. Statistik df Sig.
Kemandirian .165 84 .000 916 84 .000]

Berdasarkan uji normalitas data menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov dan Saphiro-Wilk skala kemandirian tersebut di atas, untuk
rumus Kolmogorov-Smirnov diperoleh harga statistic = 0,165, dengan
derajat kebebasan df = 84, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
berarti sebaran data adalah normal. Begitu juga untuk rumus Saphiro-
Wilk diperoleh harga statistic = 0,916, dengan derajat kebebasan df = 84,
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, berarti sebaran data adalah

normal.



2. Uji Linearitas
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Uji linieritas dilakukan untuk menguji apakah pola sebaran variabel

X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Uji liniearitas dalam

penelitian ini menggunakan uji F. Untuk menguji linearitas tersebut,

digunakan program SPSS 16.0. for windows. Kaidah yang digunakan

untuk menguji linieritas hubungan adalah jika signifikansi < 0,05 maka

hubungannya adalah linier, sebaliknya jika signifikansi > 0,05 maka

hubungannya adalah tidak linier.

Hasil uji linieritas pada kedua variabel dapat dilihat pada tabel,

sebagai berikut :

Tabel 7 : Hasil Uji Linieritas

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .371° .138 127 7.25995 1.883
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regresi 690.737 1 690.737 13.105 .001°
Residual 4321.966 82 52.707
Total 5012.702 83

a. Predictors: (Constant), kemandirian

b. Variabel terikat : kesiapankerja
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Berdasarkan uji linieritas hubungan dengan menggunakan teknik
analisis regresi tersebut diperoleh harga R Square = 0,138 , dengan F =

13,105, signifikansi = 0,001 < 0,05, artinya hubungannya adalah linier.



